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PROFIL INFORMAN

Nama | Asal Daerah Latar Belakanp Keluarga  Jumlah Saudara Awal di Terdaftar sebagai Tempat Kuliah Aktivitas Organisasi di
Informan pesantren Santri di Pesantren Luar Pesantren
1. Fia Bojonegoro  Ayah - ibu dari pesantren, Bungsu dari liga MTsiSMP, i Puspuri (Fondok Fakultas Ekonomi - HMI (waki! sekretaris di |
dan purtya sekolah (Mi- bersaudara Tambakberas KampusPutri) Undar Undar Rayon Ekonomi), Mantan
] __ MTs) {semuanya laki-laki) : Kajur Imatans| .
2. Indan Jambang Ayah - Ibu tidak punya Anak tunggal MA/SMU, di Puspuri Undar Fakultas Ekonom - FMN (anggota), Kajur |
hasic pesantren Tambakberas Undar Imatansi {Ikatan
- b | : .y Mahasiswa Akuntansi)
3 jka Lampung Ayah - Ibu punya basic Bungsu dariempat :  Sejak kahir, di Puspuri Undar Fakultas Agama |slam - PMII {anggota)
pesantren, dan punya bersaudara (laki-laki i Lampung {ketua Puspuri) Undar
ponpes di Lampung gan perempuan)
(cucu Bu Nyai dan ‘
— - Nganjuk) ! - I
4. ten Palembang Ayah punya basic Bungsu dari tyuh  MA. di Paiembang F atkhul Uium Fakultas Psikologi - BEM (Ketua BEM
pesantren — |bu tidak bersaudara (laki-laki - . Undar Psikalogi)
_ dan perempuan) |
5, Nia Kedini Ayah basic pesantren, Ibu | Bungsu dari lima | MA, di Mantingan - Puspuri Undar Fakultas Agama islam - PR (anggota)
tidak bersaudara {laki-laki Ponorogo (bendahara Puspuri) Lindar
e c dan perempuan)
6. Hawa Gregik Ayah ~ Ibu punya basic Bungsu dari tiga S0, di gresik Puspuri Undar Fakultas Ekonomi - PMII {anggota) dan Jamhur -
pesantren {cucu Kiai bersaudara Undar (Jamiyah Hufad Undar) |
Adlan Afi-Tebuireng) (semuanya .
- - perempuan) |
7. ima Madura Ayah - Ibu punya basic Sulung dariempat | MTs/SMP, di Al-Khodijah - Darul Fakultas Agama Islam - KSR (Korp Suka Rela} dan
pesantren bersaudara (laki-taki = Sampang-Madura Ulum Undar Jamhur ‘
. T b danperempuan) :
3 Kee Flores Ayah basic pesantren, ibu Sulung darilima . Sejak lahir, di Wali Songo Cukir - Fakultas Tarbiyah PMIl {mantan ketua
i tidak, punyaponpes & | bersaudara {laki-laki :  Riung-Flores Tebuireng {jurusan Pendidikan komisariat, kini menjadi
sekolah di Flores (MI-MTs-  dan perempuan) {Kabid Keamanan) Agama Isam) —kaha wakil th badan Keputrian
: MA, C2) PMI se-Jombang) dan
RS . - I % Mantan Bendahara BEM
B, Fathih | Surabaya Ayah-Ibu basic pesantren Sulung daritga ' MASMU, di Wali Songo Cukir - Fakultas Tarbiyah PMII (anggota), pengurus
F ‘ | bersaudara Lumzjang Tehuireng (Kabid {jurusan Pendidikan BEM
b | - _{ (semuanya laki-laki) __Bahasa) . Bahasa Arab) -kaha
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0. Mila Kediri Ayah-bu punyabasic  Suungdaritigs . MTsSMPdiKedii |  Wali Songo Cukir— | Fakultas Tarbiyah HM! (anggotal
i pesaniren bersaudara {laki-laki ° Tebuireng (Kabid {jurusan Pendidikan
i e dan perempuan) i pendidikan) Agama sam) -lkaha . L
11. lzzah ;| Jombang Ayah -ibu tidak punya Sulung darl dua MTe Muaimat di Latifiyah Il - Fakultas Tarbiyah ~ ; PMII (ketua komisariat) dan
basic pesantren bersaduara Tambakberas Tambakberas (urusan Pendidikan . SEM (BendahaaBEM
I | (perempuan) ; Agama lsam) -lkaha | Tarbiyah Ikaha)
12, Lk Jombang Ayah - |bu tidak basic Bungsu dari lima MTs Mudlimat c Latifiyah { - Jurusan Pendidikan PMII {anggota)
pesantren bersaudara {laki-laki Tambakberas Tambakheras Agama isam -Staibu
L : : ) ~ | . dan perempuan) AT T e W . . . N
13, Susi Amaon Ayah -Ibu tidak punya Sulung dari tga MASSMU di Latifiyah | - Jurusan Pendidikan PMH {anggota)
basic pesantren bersaudara {laki-laki Wahai-Amben Tambakberas Agama |sam -Staibu
I R  dan perempuan) o
14, Ang Tulungagung ; Ayah basic pesantren, lbu | Bungsu darilima . MA/SMU di Latifiyah | — Tambak Jurusan Pendidikan PMIl (ketua komisanat) .
tidak bersaudara {laki-laki i Tambakberas Beras Agama 1sam —Staibu
» ) dan perempuan) _ (Ketua ll) o
15. Nisa” - Probolingge | Ayah basic pesantren. [bu Anak tunggal MTs/SMP di Ag-Saidiyah Il -Tambak Jurusan Pendidikan | PMIT {ketua badan
; tidak Bangil-Pasuruan Beras Agama lsam -Staibu  pengkajian & pengkaderan
; di komisariat); BEM (ketua
i . __ . . Divisi Pendidikan) _ |
16. Ais Sale Ayah {aktivis partai) basic Sulung dari tiga MTs/SMP di As-Safii Darul Ulum | Fakultas Agama 1slam — PHII (ketua Divisi '
pesantren, tu fidak bersaudara (laki-|aki Lumajang {¥abid Keamanan, Unipdu i Pemberdayaan SDM di
dan perempuan) pengurus BPTQ- Badan I PMII Cabang), pengurus ‘
Pembinaan Tilawatil : BEM Universitas
8 . Quran) _ .
17. Nana Magetan Ayah -lbu tidak punya Bungsu dari tiga MAISMU d Al-Khadijah ~ Darul Fakultas Agama Islam ~  PMIt (Ketua Komisaniat)
basic pesantren bersaudara {(semua Pangrogo Ulum {pengurus Unipdu
o - h - L lakHaK) b W Pesawen®EPTO) | S
18. Atk Klaten, Salo - Ayah basic pesantren, 1bu Sulung dari dua MTs/SMP di Solo Al-Khodijah - Darel - Fakultas Administrask HMI (Bendahara di
fidak persaudara {laki- ~ Ulum (pengurus Unipdu | Cabang) & pengurus BEM
| - - (ki) | pesantren) : Universitas )
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MATRIKS HASIL PENELITIAN
(Wacana dan Respon Santri Perempuan tentang Politik)

~Wacana pofitik

Informan . ’

1. Fia

‘r] Indah-

Opini tig kuota 30% perempuan di
legislatif

Arti penting pemilu

‘ " opini tentang golput ..

|

“Poltik ity kan kotor F

wajar-walar saja, untuk menganghat
masalah perempuan.

Pamilu itu ngpak begitu penting,
i karena permainannya di politik itu
" sudah seperti itu,

etika dia golput saya rasa malah

ggak menyuarakan suara hatinya.
Tapl ya terserah mereka, mungkin |
nggak sreg dengan pemimpin '

mereka |

E:Iput itu sebenamya nggak bagus.

“Politk itu kan suatu strategi untuk
menjadi pemimpin

Ya nggak papa sih setuju aja. bisa
menyuarakan suara wanita.

. Penting sekali pemilu itu, karena
dalam pemilu itu nanti akan
menentukan siapa yang jadi pemimpin
kita.

| Golput atau nggak itu kan hak tiap
orang, jadi ya sah-sah saja ‘

E"i‘ka

Politik ity kan cuma nyari kursi, '
jabatan, ngpak pemah mikirn
rakyatnya

Kalau, niatnya baik ya nggak papa, saya
akan mendukung. Tapi kalau untuk

; jabatan atau uang nggak sepakat.

+ Pemilu itu untuk menantukan siapa
| saja yang akan momimpin negara ini

Itu kan hak pribadinya, jadi orang
" punya alasan masing-masing

4, Een

‘s. Nia

politik itu macem-macem, baik
buruknya tergantung pada orangnya
(aktor politik tersebut)

| Politik ity saya lihat kesannya
l negatif

Mungkin akan lebih baik, karena akan

ada peluang yang memperjuangkan
kepentingan dan perempuan

Setuju aja, bagus. Kalau kita nggak

hegitu kan disepelekan dan bia nunjukin
kemampuannya.

" Pemilu itu penting, meski masih ada

. kekurangan dalam pelaksanaannya

" Hanya dijadikan ajang orang-orang

yang berkuasa, orang punya duit
| untuk membodohi orang-orang yang
~ nggak ngerti,

Terserah pribadi masing-masing,
mungkin ia bingung untuk

i kenapa dia golput. Jl
|
menentukan pilihannya.

Golput itu orang yang kecewa
denpan kandisi politik yang ada,
dari pada salah pilih.

6. Hawa ' Poliik itu penuh dengan permainan

__. menakuthan,

dan hagi saya politik itu

7. Ima

Sepertinya ngpak usah ada kuota saja

| Pemilu itu sangat penting, sebagali
- proges demokrasi buat negara kita.

Saya nggak setuju. Kita harus tetap |
milih, itu kan demi negara kita.

" Politik itu identik dengan kekerasan
| dan keegoisan

Kalau menurut saya bagus sekali untuk
mempetjuangkan hak-hak perempuan

" memilih pemimpin yang tepat untuk
memimpin bangsa ini

Saya setuju sekali,mungkin T
kebingungan masyarakat untuk
-~ memilih,
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positif dan negatif
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‘sudah sedikit memberi kesempatan

kepada perempuan untuk mewamai
partal, nuansa poliik itu sendiri.

' Sangat penting ya, karena kita bisa

| menyuarakan hati kita, mencoba

_ malatih kita bagaimana memberikan
" kepercayaan kepada orang lafn,

| gehingga dia bisa menjadi pemimpin

" Mungkin fturasakecewa |

. masyarakat atas perilaku elit hasil

pemilu yang sama saja. ‘

B. Fathih

Orang-orang di politik itu kan
barmain strategi untuk memperoleh
kekuasaan

nggak masalah perempuan yang sedikit

masuk politik, yang penting profesional.

| Penting banget, dan aku setuju banget
dengan cara pemilu yang sekarang,
meskipun ternyata masih ada arrornya
juga.

Sah-sah  saja, kadang-kadang |
malah kita jadi tahu selukbeluk di |
dalamnya yang masih banyak
terjadi keerorran, akhimya kita
termotivasi eh ternyata podho ae,
ya udah akhimya malas milih.

I
6. Mila

. Penting, untuk memilih wakil rakyat

Politik itu dunia yang kotor Mamberi kesempatan pada perempuan Sah-gah saja
11, \zzah | Politik itu sebuah aturan, tidak Saya sangat-sangat sepakat sekali, ‘ Melalui pemilu itu sehagai sarana rasa sakit mereka, kekecawaan
hanya dalam bermegara $aja, tapi karena memberikan peluang pada wanita ~ untuk memilih seorang pemimpin mereka, ternyata bangsa ini kok
juga dalam hal yang kecil di legislatif. | nggak berubah, golput atau ngpak
| itu hak nurani mereka. Tapi itu juga
' nggak menyelasaikan masalah, apa
I, salahnya sih kita memilih !
2. Lilik | dunia politik saya nggak suka, dunia | Kalau melihat kualitas perempuan Dengan pemilu kita akan memilih Nggak masatah, Itu kan salah satu
gelap, kerena ideallsme apapun kayaknya nggak perlu wakil-wakil di legis!atif dan juga bentuk demokrasl
akan luntur ketika seseorang masuk | pemimpin bangsa ini
| | didalamnya. : ' .
3. Susi | Politlk ity ya ilmu yang mempelajari  Setuju aja, kalau memang itu bagus dan : Sangat penting ya, apalagi sekarang Sah-sah saja, tiap orang kan harus
tentang seluk beluk ketatanegaraan | banyak manfaatnya dari pada sistemnya sudah lumayan baik - bertidak sesuai hati nuraninya
14. Ana Politik kan hanya sebuah aturan ya alhamduliilah sih perempuan sudah Jika itu benarbanar sebagai pesta Harus tetap dihargai, karena itu
dikasih peluang. demokrasi rakyat, tu sangat periu. sebagai wujud kehidupan
Tapi kalau hanya untuk ajang elit demokraasi
politik 8aja, bshaya banget.
15. Nisa® | Politik itu aturan main Sabenamnya seneng sekali ketika kalau selama pemilu itu bisa jurdil, itu kan terserah dia. golput itu
perempuan dikasih kesempatan seperti  bisa dipertanggung|awabkan dan it bukan suatu kriminal, tapl
itu, bahkan sebenarnya nggak harus . pesta damokrasi yang bukan untuk dianggap kriminal kalau dia
! dibatasi seperti itu. | sesaat, itu sangat penting. Tapi kalau | mengajak orang lain untuk golput.
\ | itu hanya dibuat untuk formalitas dan
! . untuk mengakomodir kepentingan dari
i sekelompok golongan aja, saya ;
_ - - . merasa pesimis banget. |
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6. Ais Politik itu permainan untuk mencari | Kalau memang banyak yang leblh  Kalau difihat dari arli penting pemilu \ Golput itu sah-sah saja, semua
| sabuah kehuasaan mampu dan itu putra, nggak papa kok  : kalau menurut saya ya terletak pada © manusia kan berhak memilih dan |
30% itu memang sudah sesuai dengan - proses nanti pemilihan suara Kalau  dipilih ya. ‘
tempatnya masing-masing. * proses ya baik insya Allah hasilnya |
; ~ baik juga, dan juga sebaliknya l ‘
.h?. Nana ! Politik itu kan sarana untuk Saya kurang setuju, kenapaperempuan  Sangat penting, untuk memilih | Mungkin itu sebagai ungkapan rasa ]
meperoleh kekuasaan kok cuma dihargai 30% setidaknya kita ' pemimpin bangsa ini | kecewa pada kondisi hangsa ini !
.| kanpunyahak yang sama dengan lalaki. | _ e
8. Atk | politik itu selale berebut uang, Sebagai peluang bagi perempuan untuk  [tu kan sebagai suatu jembatan untuk ; Mereka kecewa dengan apa yang
" jahatan masull ka politik  memilih wakil kita difakukan pemerintah selama ini. |

_ Tapi saya pribadi kurang setuju |
‘ denga golput. 'tu kan menyia-
| yiakan haknya. !

e e — . = = e b —
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Kontroversi kepemimpinan perempuan

‘Fatwa ulama melarang pemimpin

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

perempuan

1 Dekontruksi teks agama yang bias

~ keberadaan dan pemikiran-
pemikiran JiL

saya sepakat bahwasannya laki-laki itu adalah
pemimpin,

' kalau sudah nggak ada sosok laki-laki yang  Setuju dengan fatwa Kiai tersebut
layak jadi pemimpin, barulah wanita itu bisa
maju nggak masalah.

i .
| fatwa ulama itu memang bener

Ayat-ayat itu adanya seperti itu,
masak kita nggak percaya

Kalau menurut sayaitu sudah
menyimpang dari ajaran Jslam

Saya terus terang pemimpin parempuan itu
npgak suka. okelah kalau memang
lingkupnya cewek. Tapi kalau ada komunitas
cowok, ngapain nggak cowok aja.

saya sepakat Jengan fatwa itu.

Ada ayat-ayat tertentu yang memang
perlu dikaji lebih dalam

kalau dimaknakan ulang berarti dia
masih belum percaya pada ayat
Algur'an,

Saya nggak setuju, mengkaji
ayatnya setengah-setengah.

Mereka itu sudah keluar dari |
koridor ajaran agama

Yang jelas harus melihat kondisinya dulu di
mana pemimpin itu menjadi seorang
pamimpin. kalau laki-laki itu bisa, kenapa
tidak yang laki-laki. Tapi kalau arang-orang di
situ menganggap cewek itu lebih mampu dan
nggak ada yang lain, kan udah darurat, dari
pada negara itu hancur,

saya nggak bisa bilang hahwa fatwa
itu bener atau salah, karena semua
kan ada dasarnya.

Saya yakin Algur'an itu nggak akan
menyusahkan kita kok , tapi tinggal
bagaimana kita memaknai.

saya menghormati saja. Pemikiran |
Ulil itu juga rahmatan lil ‘alamin,

Yang namanya pemimpin, saya rasa siapa
saja bisa yang penting bisa jadi pemimpin,
Masalah gender saya nggak masalah.

Nama’
Informan
A, Fia

: “Indah |
3. lka

R
i

6. Hawa

|

|

!

F I

!

Tesis

Nggak bisa memaknai Alqur'an atau
hadist itu tanpa melihat ashabun
nujulnya, dan mengharamkan
perempuan jadi pemimpin

Kalau menurut saya ada pemimpin
perempuan, kenapa tidah? Tapi kalau ada
cowok yang mampu, seorang pemimpin itu
harus tetep cowok dan yang cewek harus
tetep tkut, ngasih masukan.
banyak pendapat-pendapat yang

! mengizinkan perempuan jadi pemimpin,
kalau mampu mengapa tidak?

Saya setuju dengan fatwa tersebut

~ kalau diharamkan itu nggak setuju,

masing-masing.

Ya perlu, hadist dan ayat-ayat
Alqur'an itu kan diturunkan ada
asbabun nujulnya

Nygak papa, karena kita punya
kebebasan untuk berpendapat

Perlu juga, kalau dilihat dari hadist-
hadist itu memang kayaknya
“saklek” hanget

l Perlu sekali, mungkin tentang
mungkin ayat itu, hukum islam itu ! Algur'an itu perlu untuk lebih dikaji,
sesudi  denpan zamannya | kan ada ayat-ayat musabahat yang
kita harus lebih mengerti arti yang
sebenarnya,

Keluar dari aturan-aturan sar'i

Saya menghargai pemikiran Ulil |
dan kelompoknya ;
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kalau kita melihat dalli yang ada dalam Al-
quran itu, maka itu sebenarnya tidah harus
mengharamkan seorang perempuan itu jadi
pemimpin, cuman mereka melihat lagi kajian-
! kajian kitab klasik. Bisa saja sih perempuan
jadi pemimpin, kalau dia mampu, dia bisa,
kenapa harus mundur.

b Koo
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~ Untuk fatwa kiai Pasuruan itu saya |

rasa ada nuansa politiknya ya,
bukan suudhon ya, cuman kita
kembali lagi melihat, ada apa kok

. perempuan dilarang?

Saya rasa memang perlu ya, hasuna
masail itu memang perlu
ditingkatkan, coba diwarnai dengan
suara-suara kajian tentang
perempuan mungkin bisa,

RN,

' 'Nggak masalah, ity kan juga akan !

menambah wacana kita |

B, Fathih | Aku setuju kalau perempuan itu jadi Kalaupun ada fatwa lagl yang Parlu sekali, penting banget, tapi Saya menghargai pemikiran
" pemimpin, kalau dia itu udah profesionatdi . melarang perempuan untuk menjadi " meskipun sudah ada penafsiran orang-orang di JIL
bidang politik, kenapa tidak? | pemimpin itu karena ada * kemball tentang hadist yang
" kapentingan tertentu. berkaitan dengan wanita, tetap aja
R . . 5 " pro kontra. -
40. Mila  Saya kurang setuju perempuan menjadi | saya sepakat dengan fatwa Ullama Al-Qur'an ity kan pedoman umat saya kurang sepakat JIL

‘ pemimpin selama masih ada laki-laki yang
-i ‘ bisa

| yang melarang perempuan menjadi

pemimpin. Para ulama lebth paham
tentang agama dan punya alasan
tersendiri

Islam, masak harus dimaknai ulang.

S A
!ﬁ. lzzah | Bagi saya kalau memang wanita itu sudah
giap, kenapa tidak?

kita nggak bisa terus mengecam oh
bawasannya untuh wanita itu haram
menjadi pemimpin. Setiap hadist

. ada asbabul wurujnya.

Jelas, perlu adanya pemaknaan
ulanglagi. Mencoba penyadaran

" terhadap laki-laki jupa biar tidak

Nggak papa, kan tiap orang punya
hak untuk berpendapat dan saya
menghormati itu

- sewenang-wenang. Kita nggak bisa
. memaknai Alqur'an secara harfiah
' saja, tapi ada asbabun nuzulnya,
B il . ada ashabul wurujnya.
12, Lilik  Perempuan manjadi pemimpin nggak | Fatwa kemarin itu kan tendensius Perlu juga, cuma tidak mengarah Ide-ide JIL katau diterapkan di
masalah, kalau pun di farang itu karena ya, ada kepentingan-kepantingan pada kehebasan saja. Indonasia ya akan muncul
budaya patriarki masih kuat, yang mendasari hal itu, Saya tidak kontroversi. Saya pikir dia {Ulil)
setuju itu, karena jelas kita tho Syeh Siti Jenar baru, ya itu aja.
memahami yat Alqur'an dan hadist ftu sah-saha aja, perbedaan
' itu tidak hanya secara “saklek”, ! gaparti itu yang bikin 1slam itu
I ‘ N ’ s herwarna. o
3. Susi | Sayatetep memang nggak setuju ketika . saya setuju denpan fatwa tersebut ltu berarti kita masih meragukan | JIL ity udah menyimpang dari
‘ negara kita dipimpin oleh seorang wanita. | . kebenaran AkQur'an dan hadist ajaran agama
[ | - i 1 - . ]
f4. Ana | Ada dua pendapat masalah khalifah sama  kita juga tidak bisa menyalahkan Sebenarnya sih perlui. Soalnya tiap | Kalau orang awam mungkin kalau
pemimpin, ada orang yang mengartikan " ketika ada kyai yang melarang orang kan tidak sama dalam membaca tulisan Ulil mungkin !
‘ sama, pemimpin adaiah khalifah, yang dari . berpandapat seperti itu (melarang manafsirkan ayat-ayat Alquran langsung kaget, shock ya. Tapi f
: dulu itu nggak ada kan khalifah itu * perempuan jadi pemimpin) karena sebenamya kata-kata Ulil itu :.
% | pererapuan. Jadi nggak bofeh kan pemimpin  sama-sama pintemya akhimya ¥ | hampir sama dengan ayat-ayat |
Tesis
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perempuan. Kalau fihat dari pemimpin sih
saya kira nggak harus laki-laki, toh dari

" kepemimpinan itu nggak dilthat darl jenis

kelaminnya tapi dilihat dari dia mampu atau
tidak, dan dalam melaksanakan

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

. mereka menafsir dari beberapa sisi
| yang berbeda

Alquran dan itu butuh sekali

penafsira-penafsiran yang sanga
dalam.

N kepemimpinan ; ] = 4 e - e
15 Nisa'  Npgak masalah parempuan jadi pemimpin, ' Saya kaget sekall kenapa harus | Itu perlu sekali, dan kebetulan dalam | Saya ada yang sepakat, ada yang
kalau dia punya kapabilitas, punya potensi, ' seperti itu. Kemudian itu juga | beberapa kajian di kampus ya ' nggak sepakat, karena dia
kenapa nggah? dicetuskan oleh orang yang | mengulas masalah itu, ftu masuk menamakan JIL itu neo mu'tazilah
mengatasnamakan Kyai dan NU juga | materi kampus. ya, yanp mengutamakan rasio.
mungkin mereka terpengaruh oleh saya lebih melihat pada
- kepentingan dari beberapa keberanian mereka untuk berfikir, :
kelompok sehingga muncul fatwa keberanian mereka untuk
i i _ | seperti itu, mengeluarkan pendapat, |
16. Ais Kalau menurut saya, kalau memang nggak | banyak sekall caraorang Kan boleh mengambil sesuatu yang | Kalau di JIL itu behas yang nggak
ada orang laki-laki, kenapa nggak? Asal | mengartikan ayat-ayat itu di . baru untuk mencapai suatu beraturan.
: memang dia ifu bener-bener atas pilihan pandang dari segi manadulu?kalo  kebenaran. Jadi kita harus pinter
semua rakyat lah. diharamkan semnua berarti yang i mentafsirkan aja, kita sesualkan
| milih Mega kemarin dosa donk. Tapi | dengan kondisi yang baru sakarang.
. sayayakin para ulama yang
- mengharamkan wanita menjadi
| pemimpin ity karena punya alasan
lain, jadi itu semua tergantung
o n . . | penafeiran,
17. Nana | Saya memandang itu dari dua kaca mata,. " Fatwa itu saya setuju sekali, karena | Perlu juga, tapi ya namanya Alqur'an | lde mereka sudah keluar dari jatur
| Kalau dari agama itu kita sendiri tahu dari kaca mata agama memang | kan ya pedoman kita. agama :
i parempuan itu nggak pas lah kalau jai benar sepertl itu
pemimpin. Kalau dari segi kaca mata sosial
setidaknya kita kan juga memberi peluang
pada perempuan juga untuk memimpin suatu |
* negara. : ,
18. Atik  Saya tidak setuju perempuan menjadi * saya setuju dengan fatwa Ulama Al-Qur’an dan hadist itu kan Perdkiran JiL saya kurang
pemimpin ketika masih ada laki-laki kenapa . yang melarang perempuan menjadi | pedoman kita, masak harus sepakat
perempuan harus jadi pemimpin. : pemimpin. Temtunya para kiai itu dimaknai ulang, saya kurang setuju
. punya alasan ketika mengaluarkan
| fatwa tergebut. i
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Nama _  Kyai atau Nyai yang terjun dalam dunia politik Opini ttg masuknya perempuan di politik Kendala perempuan katika masuk dalam politik
Informan - |
1. Fia Kalau aku kurang setuju, karena nanti nilai~ nilai Sah.sah snja. asalkan dia udah dapat izin dari suami. | Ada. kendalanya itu suami, mengizinkan atau
kelslamannya udah berkurang. kontrotnya itu masih tidak.
. lancar aja. Habis terjun ke politik, udah berkurang
nilai pengajiannya, sempat amburadul . |
. indah | Kurang setuju, karena hatitu memtbuat kiai kurang Setuju aja, nggak masalah. asal udah mampu. Tapi Kalau udah nikah kendalanya ya berada di
" parhatian pada pesantren yang menjadi prioritas ya keluarganya. kaluarga itu sendiri. juga kendalanya ketika dia
I y | i B hamil dan wakiu mereka menstruasi.
3. lka Saya paling nggak suka kalau Pak Klat atau Bu Nyai | Ya wanita kan nggak boleh kalah dengan cowok juga, Banyak sekali, pating tidak harus ada izin dari
| itu aktif di politik, kayaknya yang dilihat itu bukan | tapi dia nggak sebagai pemimpin suaminya.
| istigomahnya, bukan tawadhu'ya tapi duitnya.
4. Een Ya kalau orangnya mampu kenapa nggak. Tapi Persmpuan masuk di dunia politik it sekarang ini Kendala kan macem-macem, tiap orang beda-
nggak setujunya kadang mereka menomorsatukan , sudah jadi pilihan bagi mereka. beda. Bagi saya budaya, agama tidakiah menjadi
! kegiatan politik, sehingga pesantrennya jadi kurang | kendala, yang menjadi kendala gimana dia bisa l
terurus menyeimbangkan antara menjadiistr atau ibu '
P . . . .| dengan dia sebagal figur publik
5. Nia Kuranp setuju, nanti katau kiainya ikut politik, Boleh-boleh saja, asal tugas wajibnya sebagai Kalau sekarang kayaknya nggak ada, ya semua
| sanfrinyagimana? perempuan nggak dikesampingkan mengukung perempuan. l
B. Hawa ~ Yaharusnya mereka febih konsentyrasi ke santri Nggak tahu ya, saya juga bingung, saya nggak suka | Ngpak tahu, karena saya kurang tortarik dengan
B perempuan yang masuk di politik politik. -
7. Ima Nggak setuju, blarluh politik itu menjadi urusan Kalau selama mereka mampu sih nggak papa hanyak sokali hambatan-hambatannya
9, Ka'e = Baihjuga dalam arti pengasuh tarsebut punya sangat sepakat sekali. Alanghah balknya kalaw Kendafanya dari segi politik, agama dan nilai di
wawasan politik yang luas. Dan itu bisa ditularkan | perempuan itu yang beranl menyuarakan hak-heknya - masyarakat bahwasannya hisa terlantarkan
ke santrinya. Tapi di sisi lain juga kurang setuju, sendiri - keluarganya
kadang pesantren hanya dijadikan untuk
: kapentingan mendapat kursi I y ]
B, Fathih | Kalau pengasuh itu aku keberatan banget, karena | Perempuan masuk politik nggak masalah kalau Kendatanya banyak, agama, budaya dan keltrarga .
.._. jadi kurang diperhatikan. __memangsudshahfi, ule.: Wy
10, Mila - Agak keberatan, karena fokusnya nggak ke Nggak masaiah, asalkan dia udah dapat i |zm darl Masih atla kendala, tentunya keluarga jika tidak
» _ pesantren lagi ; keluarga, terutama suami mengizinkan, Budaya juga
11. 1zzah | nggak setuju, karena apa? jangan-jangan pak | Sangat penting sekali. ketika seorang perempuan Banyak sekali, dari kulfur, nggak ada

Tesis

|

kizinya sendiri belum punya basic pendidikan
politik yang benar

| bisa memahami dunia politik akan berpengarub pada

| anak-anaknya. Tapi tetap ada batasan-batasannya,

kepercayaan darl perempuan sendiri, dan agama |

= o |
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12, Lilik | Kadang setuju, kadang jupa nggak. Setujunya, itu Katau saya pribadi ya nggak masalah, selama ada Jelas ada, mungkin misalnya dalam bidang
kan hak mergka juga untuk berpolitik. Negatifnya, hal yang menjadi kodrat itu tetap dilaksanakan. Dan agama ya.
saharusnya kiai, bu nyai itu kan mangurusi pondok, | mendapat izin dari suami.
kanapa harus diributkan dengan urusan-urusan
sepertiity

13, Susi | Sabenamya sih saya nggak setuju, asli saya nggak | Sah-sah aja, boleh-boleh aja, pokoknya hisa | Semuanya kembali pada individu seseorang,
setuju. Kenapa? Karena ketika seseorang sudah = menyeimbangkan antara hak dan kewajibannya. harus bisa menyeimbangkan antara politik dan
terjun ke politik, apa yang seharusnya dilakukan di - rumah tangpa
gini sebagi seorang kiai atau bu Nyai Hu kan
harusnya banyak herkecimpung di pondoknya,
karena anaknya kan banyak, kalau terjun di politik,
akhirya tercurah di politik semua,

4. Ana - Kalau lihat dari ikut tidaknya sih, kenapa tidak? Tapi | Selama ini saya kira semuanya (perempuan) sudah memang ada aja sih permasahannya, mungkin
kenyataannnya banyak sekali yang berpolitik, tapi nggak tahu aja kalau itu sudah i perempuan belum mampu, atau kadang
msnyalahgunakan profesi itu. apakah mungkin berpolitik. perempuan itu punya kerarnpuan tapi ada saja
kargna dia sebagai kial kemudian nggak boieh ikut hal yang menggagaikan mereka urtuk naik ke

; politik, kan nggak bisa juga. atas (sistem Pemilu yang diskriinatif)

5. Nisa’ | Selama dia tidak berusaha memanfaatkan sepakat sakali, kalau memang SOM itu mumpuni jadi | Banyak sekali sih, budaya dan agama
kepentingan pribaci atau kefompoknyaya sah-sah | npgak mafu-maluin ketika duduk di sana.
saa. Dan juga asalkan apa yang ada di pondok
yang sudah diterapkan tidak terbengkalat. I

16. Ais Antara setuju dan tidak setuju. Setuju karenahisa | itu hak semua manusia ya nggak membedakan, Jadi | Dari segi hukum, agama, kultur
jadi tautadan, tapi jangan sampai menelantarkan keikutsertaan perempuan dalamn politik itu ya bisa-hisa
santrinya aja,

17. Nana | Kurang setuju ya, nanti pesantrennya jadi Ya bagus, karena memberi peluang pada perempuan * Ya ada, kalau agama ) ‘

. tarbengkalai _untuk berkiprah dan menyalurkan aspirasinya.

t8. Atk | Saya kurang setuju ya, karena kiai atau ulamaitu ~ Secara umum mungkin sudah menjadi hal yang Nggak ada, kalaupun ada kendala itu datangnya

. kan panutan masyarakat. Ketika terjun di dunia | biasa perempuan masuk ke dunia politik. Tapi bagi dari perempuan itu sendiri.

! . politik, maka dia kan ikut arus atau intrik-intrik yang - #aya pribadi, saya kurang sreg kalau perempuan

~ adadidumiapoiitik . masuk ke dunia politik. w. P 3 ]
£
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